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Membaca dan mempelajari al-qur’an merupakan suatu amal ibadah. Melalui hadits 
Rasulullah SAW. dinyatakan bahwa dengan membaca al-Qur’an maka akan 
mendapatkan pahala yang berlipat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
bersama Sekretaris Umum LPTQ Kota Pekanbaru, Afirzal, S.E diketahui bahwa 
anak-anak pada tingkat sekolah dasar di Kota Pekanbaru banyak yang telah bisa 
membaca al-qur’an tetapi tingkat kemampuan yang dimiliki masih rendah, dimana 
banyak anak dapat membaca al-qur’an hanya sebatas membaca tanpa 
memperhatikan tajwid, waqaf dan lainnya. Berdasarkan permasalahan mengenai 
kemampuan membaca al-qur’an tersebut maka dilakukan penelitian yang bertujuan 
untuk menerapkan algoritma Fuzzy K-Means dalam clustering kemampuan 
membaca al-qur’an siswa SD Negeri di kecamatan pekanbaru kota. Data yang 
digunakan pada perhitungan clustering terdiri dari 9 atribut yaitu lama waktu 
membaca al-qur’an dirumah, diajari atau tidak membaca oleh orangtua, lama waktu 
membaca al-qur’an di sekolah, mengikuti kegiatan tahsin atau tidak, mengikuti 
kegiatan TPA/MDA atau tidak, dipanggilnya guru mengaji ke rumah atau tidak, 
makhroj, panjang pendek, dan tajwid. Hasil pengujian menggunakan validitas fuzzy 
clustering pada data sebanyak 214 record dan 9 atribut dengan jumlah cluster 3 
didapatkan nilai index PCI, PEI, MPCI, dan XBI yang baik dengan 
pengelompokkan data pada tiap-tiap clusternya yaitu sebanyak 107 record data 
kemampuan membaca al-qur’an sedang, 77 record data kemampuan membaca al-
qur’an rendah dan 30 record data kemampuan membaca al-qur’an baik. 
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ABSTRACT 
Reading and studying the Qur'an is an act of worship. Through the hadith of the 
Prophet Muhammad said that by reading the Qur'an, you will get a double reward. 
Based on the results of interviews conducted with the General Secretary of LPTQ 
Pekanbaru City, Afirzal, S.E, it is known that many children at the elementary 
school level in Pekanbaru City have been able to read the Qur'an but their level of 
ability is still low, where many children can read al-Quran without paying attention 
to recitation, waqf, and others. Based on the problem regarding the ability to read 
the Qur’an, the purpose of this research is to apply the Fuzzy K-Means algorithm 
in clustering the ability to read the Qur’an for elementary school students in 
Pekanbaru City. The data used in the clustering calculation consists of 9 attributes, 
these are the length of time reading the Qur’an at home, being taught or not reading 
by parents, the length of time reading the Qur’an at school, participating in tahsin 
activities or not, participating in TPA/MDA activities or not, the participte of 
teacher to teach qur’an in house or not, makhroj, harakat, and tajwid. The results 
of the test using fuzzy clustering validity on 214 records and 9 attributes with the 
number of clusters 3 obtained good PCI, PEI, MPCI, and XBI index values by 
grouping the data in each cluster as many as 107 data records of the moderate al-
qur'an reading ability, 77 data records of low al-qur'an reading ability and 30 data 
records of good al-qur'an reading ability. 
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Tabel Notasi Flow Chart 
SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 Terminator 




Menyatakan proses input / 




Menyatakan suatu tindakan atau 




Menyatakan suatu kondisi 
tertentu yang akan menghasilkan 
dua kemungkinan jawaban: Ya 
(Yes) / Tidak (No). 
 Flow Line 
Menunjukkan arus/aliran dari 
proses. 
 
Tabel Notasi Use Case Diagram 
SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 
Actor 
Menspesifikasikan peran yang 
pengguna mainkan saat 
berinteraksi dengan use case. 
 Association 
Menghubungkan antara objek 
satu dengan objek lainnya. 
 
System Boundary 
Menjelaskan batasan antara 





Deskripsi dari urutan aksi-aksi 




Tabel Notasi Sequence Diagram 
SIMBOL NAMA KETERANGAN 
 
Actor 
Menggambarkan orang yang 
sedang berinterkasi dengan sistem. 
 
Entity Class 
Menggambarkan aksi yang akan 
dilakukan sistem terhadap data. 
 
Boundary Class 




Menggambarkan aksi yang akan 
dilakukan sistem terhadap 
permintaan yang inputkan actor . 
 








BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Al-qur’an adalah kitab suci utama bagi umat islam. Al-qur’an merupakan 
kalam Allah yang mengandung mukjizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW melalui perantaraan malaikat Jibril, yang diriwayatkan secara mutawatir dan 
dibukukan dalam mushaf (Syarbini & Jamhari, 2012). Al-qur’an terdiri atas 114 
surah dan 30 juz yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-
Nas.  
Membaca dan mempelajari al-qur’an merupakan suatu amal ibadah. 
Sebagai seorang muslim, sudah semestinya kita selalu membaca Al-qur’an sebagai 
suatu pelaksanaan atas firman Allah SWT. Berikut merupakan perintah kepada kita 
untuk selalu membaca al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah 
SAW. sebagai berikut. 
 
“Bacalah olehmu sekalian Al-Qur’an karena sesungguhnya Al-Qur’an itu akan 
menjadi syafaat/penolong bagi para pembacanya di hari kiamat.” (HR Muslim) 
Membaca al-qur’an bagi umat islam merupakan satu perbuatan yang mulia. 
Bahkan melalui hadits Rasulullah SAW. dinyatakan bahwa dengan membaca al-
Qur’an maka akan mendapatkan pahala yang berlipat (Syam, 2009).  
“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Qur’an), maka 
baginya satu kebaikan, dan kebaikan itu akan dilipatgandakan sepuluh kali pahala. 
Tidaklah aku katakan ‘alif lam mim’ itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, lam 
satu huruf, mim satu huruf.” (HR. At-Tirmidzi) 
Al-Qur’an merupakan sebaik-baiknya bacaan bagi orang mukmin, baik 
dikala sedang susah ataupun senang, dikala sedang dirundung kesedihan maupun 
saat sedang mendapatkan anugerah. Membaca al-Qur’an bukan saja sebagai amal 
kebaikan, namun juga bisa menjadi obat bagi mereka yang sedang dirundung sakit 
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baik jasmani maupun rohani (Syam, 2009). Sebagaimana dikatakan dalam hadits 
Rasulullah SAW. berikut (Muhammad, 2016). 
“Hendaklah kalian menggunakan dua obat yaitu madu dan al-Qur’an.” (HR. Ibnu 
Majjah dan Ibnu Mas’ud)  
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh manusia pun menunjukkan 
bahwa bacaan al-Qur’an berpengaruh terhadap kesehatan mental seseorang. Salah 
satu nya ialah penelitian yang dilakukan oleh (Mahjoob et al., 2016) yang berjudul 
The effect of Holy Quran voice on mental mealth dengan total 81 partisipan yang 
dipilih secara acak dihasilkan bahwa dengan mendengarkan bacaan al-Qur’an 
setiap pagi selama 15 menit dapat meningkatkan skor kesehatan mental seseorang. 
Hal ini berarti dengan mendengarkan bacaan al-qur’an dapat memberikan pengaruh 
yang baik bagi kesehatan mental seseorang.  
Kemampuan membaca al-qur’an merupakan keterampilan seseorang dalam 
melafalkan bacaan al-Qur’an dan melantunkan huruf-huruf ataupun kalimat dalam 
al-Qur’an satu-persatu dengan jelas, teratur, perlahan dan tidak terburu-buru 
bercampur aduk, sesuai dengan hukum tajwid (Sjafi’i, 2001). Allah SWT., 
berfirman, “Bacalah al-Qur’an dengan tartil (perlahan-lahan).” (QS. Al-
Muzammil:4). Ali bin Abi Thalib pernah ditanya seseorang mengenai firman Allah 
swt. dalam QS. Muzammil ayat 4, lalu beliau menjawab, “Membaca al-Qur’an 
secara at-tartil adalah menyempurnakan (pengucapan) huruf dan mengetahui 
berbagai waqaf (dalam al-Qur’an).” (Abdullah, 2021). 
Berdasarkan hasil survey sosial ekonomi nasional (Susenas) yang 
diselenggarakan oleh Badan pusat statistic (bps) pada tahun 2020 didapatkan bahwa 
persentase penduduk indonesia berumur 15 tahun ke atas yang belum dapat 
membaca dan menulis kata-kata atau kalimat sederhana dalam huruf arab atau 
hijaiyah sebesar 51,84 % (BPS, 2020). Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian 
kemampuan baca tulis alqur’an mahasiswa dari 14 UIN di Indonesia yang 
dilakukan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) Badan Litbang dan 
Diklat Kementrian Agama (Kemenag) pada November 2019 didapatkan bahwa 
indeks kemampuan membaca al-qur’an dalam rentang 1-5 yang tertinggi diraih oleh 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan skor 3,9, sedangkan indeks terendah 
adalah UIN sultan Syarif Kasim pekanbaru dengan skor 1,86 (Kemenag, 2019). 
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Kemudian, berdasarkan berita yang ditulis oleh rby pada laman riaugreen.com 
tahun 2016 disebutkan bahwa Firdaus MT, Walikota Pekanbaru diawal 
menjabatnya menerima informasi bahwa 34% masyarakat kota Pekanbaru buta 
dalam membaca al-qur’an. Berdasarkan hal tersebutlah digerakkan program 
sekolah mengaji, maghrib mengaji dan sekolah madani (Rby, 2016). Dan 
berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Sekretaris Umum LPTQ 
Kota Pekanbaru, Afirzal SE pada 7 Juni 2021 dan 9 Juni 2021, dapat disimpulkan 
Sekretaris Umum LPTQ Kota Pekanbaru mengatakan bahwa anak-anak pada 
tingkat sekolah dasar di Kota Pekanbaru banyak yang telah melek huruf al-qur’an 
tetapi tingkat kemampuan yang dimiliki masih rendah, dimana banyak anak dapat 
membaca al-qur’an hanya sebatas membaca saja tanpa memperhatikan tajwid, 
waqaf dan lainnya. 
Berdasarkan permasalahan mengenai kemampuan membaca al-qur’an 
tersebut diharapkan dapat digali informasi mengenai kemampuan membaca al-
qur’an pada siswa sekolah dasar di kecamatan pekanbaru kota. Sehingga informasi 
yang dihasilkan dapat digunakan untuk membantu guru ataupun orangtua dalam 
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an pada anak. Untuk 
menemukan infromasi tersebut maka perlu dilakukan suatu penelitian dengan 
menggunakan metode Data Mining.  
Data mining merupakan proses penggalian informasi dan pola yang 
bermanfaat dari data yang sangat besar. Data mining menggunakan analisis 
matematika dalam mendapat atau menemukan pola dan kecenderungan dari data 
(Arhami & Nasir, 2020). 
Pada penelitian tugas akhir ini, penulis menggunakan data sekunder yang 
merupakan data pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Muhaimin, 
2021) dan (Arliansyah, 2021) yang pengambilan datanya dilakukan pada 11 Maret 
2020 sampai dengan 13 Maret 2020. Data sekunder yang penulis gunakan 
merupakan data siswa sekolah dasar kelas empat dan kelas lima yang terdiri atas 
214 record serta 27 atribut. Dengan cukup banyaknya atribut yang ada dan juga 
mengingat kondisi covid-19 yang sedang terjadi, maka data yang dipakai dapat 
memenuhi untuk kebutuhan penelitian ini. Data sekunder yang penulis gunakan 
pada penelitian ini sebanyak 214 record dan 9 atribut. Atribut yang penulis gunakan 
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ialah jenis kelamin, makhroj, panjang pendek, tajwid, apakah orangtua menyuruh 
membaca al-qur’an di rumah setiap hari dan lama waktunya, apakah orangtua 
mengajari membaca al-qur’an di rumah, lama waktu belajar membaca al-qur’an di 
sekolah, apakah mengikuti kegiatan Tahsin di luar sekolah, apakah mengikuti 
kegiatan TPA/MDA, apakah orangtua memanggil guru mengaji untuk mengajari 
membaca al-qur’an di rumah. Alasan data merupakan siswa sekolah dasar kelas 
empat dan lima (umur 11 atau 12 tahun) ialah karena anak telah memasuki masa 
pubertas dan beberapa mungkin telah baligh (mimpi basah bagi laki-laki, menarche 
bagi perempuan atau sudah berumur 15 tahun). Hal ini berarti anak yang telah 
baligh wajib baginya untuk melaksanakan shalat lima waktu serta beberapa bacaan 
di dalam shalat berasal dari ayat-ayat di al-Qur’an.  
 Terdapat lima peranan penting dalam data mining, yaitu estimasi, prediksi, 
klasifikasi, clustering, dan asosiasi (Suntoro, 2019). Clustering merupakan suatu 
metode pengelompokkan data berdasarkan ukuran kedekatan atau kemiripan 
(Prianto & Bunyamin, 2020). Clustering berproses dengan cara melakukan 
segmentasi terhadap populasi yang heterogeny ke dalam sejumlah cluster yang 
homogen (Jollyta et al., 2020) . Berbeda dengan klasifikasi dimana kelas data telah 
ditentukan sebelumnya, clustering melakukan pengelompokkan data tanpa 
berdasarkan kelas data tertentu. Prinsip clustering adalah memaksimalkan 
kesamaan antaranggota satu kelas dan meminimalkan kesamaan antar cluster 
(Siregar & Puspabhuana, 2017) 
Pada penelitian tugas akhir ini, algoritma yang akan digunakan adalah 
algoritma fuzzy c-means (FCM). Algoritma Fuzzy C-Means merupakan suatu 
teknik pengelompokkan data dimana keberadaan setiap data dalam suatu cluster 
bergantung pada nilai keanggotaannya (Handoyo & Prasojo, 2017). Teknik fuzzy 
k-means memilah keanggotaan dalam suatu cluster melalui derajat keanggotaan 
yang jangkauan nilainya 0 sampai 1 (Prasetyowati, 2017).  Hasil clustering 
menggunakan algoritma FCM tersebut diharapkan dapat membantu untuk 
mengidentifikasi kemampuan membaca al-qur’an seorang anak pada penelitian 
Tugas Akhir ini. 
Metode ini dipilih karena algoritma FCM dapat mengklasterisasi atau 
memberikan hasil kelompok bagi objek-objek data yang terpisah jauh dari klaster 
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yang padat (Suyanto, 2017) dan algoritma ini juga memiliki kemampuan yang hebat 
dalam mendeteksi cluster tingkat tinggi serta dapat menunjukkan hubungan antar 
pola cluster yang berbeda (Sharma, 2014). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian terkait 
algoritma fuzzy k-means yaitu oleh (Kamil & Salih, 2019) dengan judul 
Mammography Images Segmentation via Fuzzy C-Mean and K-Mean. Pada 
penelitian ini dilakukan perbandingan antar dua algoritma yang dibutuhkan untuk 
menentukan batas-batas tumor dari tes mamografi, yaitu metode k-means dan fuzzy 
c-means. Pada kedua metode tersebut digunakan lazy snapping algorithm sebagai 
langkah tambahan untuk meningkatkan kinerja segmentasi pendeteksian area 
abnormal. Setelah kedua metode diuji menggunakan mini-MIAS database, 
dihasilkan bahwa akurasi dari metode k-means adalah 91,18% dan akurasi metode 
fuzzy c-means adalah 94,12%. Dapat disimpulkan bahwa algoritma fuzzy c-means 
mampu mengestimasi batas wilayah abnormal payudara dengan akurasi tinggi 
dibanding algoritma k-means. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Agustina & Prihandoko, 2018) 
dengan judul perbandingan algoritma k-means dengan algoritma fuzzy c-means 
unutk clustering tingkat kedisiplinan dan kinerja karyawan. Pada penelitian ini 
dilakukan 3 tingkat kluster yaitu tingkat  kinerja tinggi, sedang  dan rendah. 
Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, didapatkan bahwa fuzzy c-means 
menghasilkan nilai    validasinya sebesar 0,758 , dimana nilai lebih mendekati nilai 
1 yang berarti metode fcm lebih baik   dibandingkan dengan metode   K-Means 
yang mana hasil nilai sebesar 0,528. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani & Hayati, 2020) 
dengan judul penerapan metode tahsin untuk meningkatkan kemampuan membaca 
al-qur’an siswa sekolah menengah atas menghasilkan berdasarkan hasil analisis uji 
normalitas dan uji homogenitas menggunakan Uji Paired Sampel T-test 
menghasilkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan membaca al-qur’an. 
Berdasarkan penjabaran permasalahan diatas, maka akan dilakukan 
penelitian tugas akhir yang berjudul "Clustering Kemampuan Membaca Al-




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka didapatkan 
rumusan masalah yaitu “Bagaimana menerapkan algoritma Fuzzy C-Means dalam 
clustering kemampuan membaca al-quran siswa SD Negeri Kecamatan Pekanbaru 
Kota”. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah bertujuan untuk menghindari pembahasan yang melebar dari 
pokok permasalah. Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data yang digunakan ialah data sekunder sebanyak 214 record dengan 27 
atribut yang juga merupakan data pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh (Muhaimin, 2021) dan (Arliansyah, 2021). 
2. Atribut yang penulis gunakan yaitu sebanyak 9 atribut dari 27 atribut yang 
terdiri dari jenis kelamin, makhroj, panjang pendek, tajwid, apakah orangtua 
menyuruh membaca al-qur’an di rumah setiap hari dan lama waktunya, apakah 
orangtua mengajari membaca al-qur’an di rumah, lama waktu belajar membaca 
al-qur’an di sekolah, apakah mengikuti kegiatan Tahsin di luar sekolah, apakah 
mengikuti kegiatan TPA/MDA, apakah orangtua memanggil guru mengaji 
untuk mengajari membaca al-qur’an di rumah. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini yaitu Penerapan algoritma Fuzzy K-Means dalam clustering 
kemampuan membaca al-qur’an murid SD Negeri di kecamatan pekanbaru kota. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut merupakan sistematika dalam penulisan laporan tugas akhir yang akan 
dibuat. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi berisi deskripsi umum dari penelitian tugas akhir yang meliputi 
latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan melakukan penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
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Bab ini berisi penjelasan dari teori-teori singkat yang berhubungan dengan 
kemampuan membaca al-quran menggunakan metode fuzzy k-means serta teori-
teori yang mendukung terhadap pembuatan sistem. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi mengenai tahap-tahap yang dilakukan untuk penyelesaian tugas 
akhir yang dimulai dari studi literatur, perumusan masalah, pengumpulan data, 
analisis dan perancangan sistem, implementasi dan pengujian sistem, serta 
kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang diperoleh. 
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini berisi tentang analisa kebutuhan, analisa proses menggunakan algoritma 
Fuzzy K-Means serta melakukan perancangan terhadap sistem yang akan 
dibangun. 
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisikan implementasi dari system yang telah dirancang dengan  
menerapkan metode yang digunakan dalam penelitian serta melakukan pengujian 
terhadap sistem tersebut. 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan saran 











Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam. Secara etimologi, al-Qur’an 
berasal dari kata qara’a, yaqra’u, qira’atan, wa qur’anan yang berarti menghimpun 
atau mengumpulkan (Syarbini & Jamhari, 2012). Namun, makna dari kata al-
Qur’an itu sendiri sama dengan qira’ah, yaitu bacaan (Rosidin, 2020), sebagaimana 
tersebut dalam surat al-Qiyamah ayat 17-18 sebagai berikut. 
 
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) 
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.” (QS.al-Qiyamah:17-18) 
Sedangkan menurut istilah, al-Qur’an adalah kalam Allah yang 
mengandung mukjizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
perantaraan malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir,  
dan membacanya merupakan ibadah (Wahidi & Maksum, 2012). Al-qur’an terdiri 
atas 114 surah dan 30 juz yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan 
surat an-Nas. 
2.2 Knowledge Discovery in Database (KDD) 
Knowledge discovery in databases (“KDD) adalah kes”eluruhan proses no”n-
trivi”al untuk mencari dan mengide’ntifikasi pola (pattern) dalam data, dimana pola 
yang ditemukan b”ersifat baru, dapat bermanfaat dan dapat dimengerti ” 
(Prasetyowati, 2017). Data mining merupakan salah satu tahapan pada proses 
Knowledge discovery in databases (KDD). Tujuan dari Knowledge discovery in 
databases (KDD) atau data mining adalah untuk memanfaatkan kumpulan data 
yang ada pada database sehingga dihasilkannya suatu informasi baru yang sangat 




Gambar II.1 Data mining sebagai proses dari KDD 
 
2.2.1 Data Selection 
Data selection merupakan proses dilakukannya penyeleksian atau pemilihan 
data yang dibutuhkan untuk proses memining data. Pada tahap ini dilakukan 
pemilihan himpunan data dan penentuan data target. Atribut penting yang terpilih 
akan digunakan pada proses selanjutnya. Data yang telah diseleksi disimpan 
terpisah dari operasional basis data. 
2.2.2 Pre-processing 
Pada tahap pre-processing dilakukan proses pembersihan noise dan data yang 
tidak konsisten atau tidak relevan, pembuangan pada data yang duplikat dan 
memeperbaiki kesalahan yang ada pada data. Pada tahap ini juga dilakukan 
perbaikan atau penanganan pada missing value (nilai-nilai yang hilang). 
2.2.3 Tranformation 
Transformation merupakan proses menggabungkan atau mengubah data 
menjadi format yang sesuai untuk kemudian diproses dalam data mining. Sebelum 
dapat diaplikasikan, beberapa metode pada data mining membutuhkan format data 
yang khusus. Pada tahap ini akan dilakukan pengkonversian atau pengubahan data 
dari data pada tipe atribut nominal ke data atribut numerik. 
2.2.4 Data Mining 
Data mining juga dikenal dengan nama Knowledge Discovery in Database (KDD). 
Menurut (Siregar & Puspabhuana, 2017). Data Mining adalah suatu teknik 
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menggali informasi berharga yang terpendam atau tersembunyi pada suatu koleksi 
data (database) yang sangat besar sehingga ditemukan suatu pola yang menarik 
yang sebelumnya tidak diketahui. Data mining banyak diterapkan diberbagai 
bidang keilmuan seperti artificial intelligent, machine learning, statistik dan basis 
data. Data mining menganalisis prospektifitas dengan modus ‘riwayat masa 
lampau’ dengan tool retrospektif (yang melibatkan korelasi masa lampau atau 
historis) yang biasanya digunakan dalam sistem penujang keputusan (Sulianta & 
Juju, 2010). Berikut merupakan parameter pada data sekunder yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. 
Tabel II.1 Atribut pada Data Sekunder 
Nama Atribut Keterangan 
Kode Siswa Kode Urutan Siswa 
Nama Nama Siswa 
Kelas Kelas Siswa 
JK Jenis Kelamin Siswa 
Pekerjaan Ayah Pekerjaan Ayah Siswa 
Pekerjaan Ibu Pekerjaan Ibu Siswa 
P1 Lamanya siswa sakit (jika ada) dalam 1 minggu terakhir 
P2 Apakah siswa semangat atau tidak belajar membaca al-
qur’an 
P3 Apakah siswa disuruh orangtua membaca al-qur’an 
dirumah setiap hari 
P4 Apakah siswa diajarkan membaca al-qur’an oleh orangtua 
P5 Apakah siswa belajar membaca al-qur’an di sekolah 
P6 Lama waktu siswa belajar membaca al-qur’an di sekolah 
P7 Apakah siswa mengikuti Tahsin di luar sekolah  
P8 Apakah siswa mengikuti kegiatan TPA/MDA  
P9 Siapa selain orangtua yang mengajari siswa membaca al-
qur’an di rumah 
P10 Dimana lokasi siswa membaca al-qur’an di rumah 
P11 Apakah orangtua memanggil guru mengaji ke rumah 
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P12 Apakah guru memberi tugas membaca al-qur’an di rumah 
P13 Apakah siswa mengakses sosial media sehari-hari 
P15 Apakah siswa memilki teman yang rutin membaca dan 
menghafalal-qur’an 
P16 Siapa yang rutin membaca al-qur’an dirumah siswa 




Keterangan mengenai pelafalan huruf hijayah oleh siswa 
Panjang Pendek 
Penilaian 
Tingkat kemampuan siswa dalam membaca harakat atau 
Panjang pendek pada bacaan al-qur’an 
Panjang Pendek 
Keterangan 
Keterangan mengenai pembacaan panjang pendek pada 
bacaan al-qur’an oleh siswa 
Tajwid Penilaian Tingkat kemampuan siswa dalam penggunaan tajwid saat 
membaca bacaan al-qur’an 
Tajwid Keterangan Keterangan mengenai penggunaan tajwid dalam 
membaca al-qur’an oleh siswa 
 
Terdapat lima peranan penting dalam data mining, yaitu asosiasi, klasifikasi, 
clustering, prediksi, dan estimasi (Suntoro, 2019). Berikut merupakan penjelasan 
mengenai lima peranan penting dalam data mining tersebut. 
2.2.4.1 Association 
Asosiasi berguna untuk menemukan probabilitas antara item dengan kumpulan 
item. Hubungan antara item dinyatakan sebagai aturan asosiasi yang dapat 
digunakan untuk menentukan atau menganalisis pola pada serangkaian kejadian 
(Werdiningsih et al., 2020). Model ini disebut market-basket analysis. Pemodelan 
asosiasi dapat diterapkan untuk promosi penjualan, pemasaran, tren bisnis, tata 
letak toko, desain katalog dan penjualan silang. 
2.2.4.2 Clustering 
Clustering menurut Tan dalam (Irwansyah & Faisal, 2015) adalah sebuah 
proses untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster atau kelompok 
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sehingga data antar cluster memiliki kemiripan yang minimum dan data dalam satu 
cluster memiliki tingkat kemiripan yang maksimum. Clustering banyak digunakan 
dalam berbagai aplikasi seperti misalnya pada business intelligence, pengenalan 
pola citra, web search, bidang ilmu biologi, dan untuk keamanan (security). 
2.2.4.3 Classification 
Klasifikasi merupakan pengelompokkan objek berdasarkan model objek atau 
kelompok yang telah ditentukan. Proses pengelompokkan dilakukan dengan 
membangun terlebih dahulu model data atau data latih kemudian setelah model 
terbentuk dari proses pelatihan tersebut maka data baru dapat diujikan dalam proses 
pengelompokkan yang disebut dengan proses uji (Wanto et al., 2020).  
2.2.4.4 Estimasi 
Estimasi adalah perkiraan atau prediksi, sehingga estimasi hampir sama dengan 
klasifikasi namun perbedaannya ialah bentuk pengelompokkan pada estimasi lebih 
ke arah numerik dan bukan kea rah kategori (Buulolo, 2020). Algoritma yang 
termasuk ke dalam estimasi ialah regresi linear sederhana, regresi linear berganda.  
2.2.4.5 Prediksi 
Algoritma prediksi biasanya digunakan untuk memperkirakan atau forecasting 
suatu kejadian atau peristiwa tertentu sebelum hal itu terjadi (Nofriansyah & 
Nurcahyo, 2015). Contohnya pada bidang Klimatologi dan Geofisika (BMKG). 
Met”ode R”ough S”et merupa”kan sal”ah satu alg”oritma yang digunakan pada prediksi. 
2.2.5 Evaluation 
Pengetahuan atau informasi yang didapatkan dari proses data mining, akan 
dipresentasikan atau ditampilkan ke dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh 
orang lain yang berkepentingan seperti informasi ditampilkan dalam bentuk grafik, 
pohon keputusan ataupun bentuk rule (Buulolo, 2020). 
2.3 Fuzzy K-Means 
Fu”zzy C-Me”ans atau yang juga dikenal sebagai Fu ”zzy ISO "DATA, 
merup”akan suatu teknik pengelompokkan data dimana keberadaan setiap data 
dalam suatu cluster bergantung pada nilai keanggotaannya (Handoyo & Prasojo, 
2017). Fuzzy C-Means pertama kali dikemukakan oleh Dunn pada tahun 1973 dan 
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kemudian dikembangkan oleh J.C. Bezdek pada tahun 1981 (Dewangan & 
Ambhaikar, 2013). Konse”p da”sar f”uzzy c-m”eans yang pertama ialah menentukan 
pu”sat cluster yang akan menandai lok”asi rata-ra”ta untu”k tiap-tiap cluster. Lalu 
dengan mempe”rbaiki p”usat cluster dan dera”jat kea”nggotaan tiap-tiap data secara 
be”rulang, maka akan didapatkan pusat cluster yang bergerak ke lokasi yang tepat 
(Kusumadewi et al., 2006). O”utput dari fuzzy c-me”ans adalah der”etan p”usat cluster 
dan der”ajat keanggotaan setiap objek pada masing-masing cluster. Hal tersebut 
dapat digunakan untuk untuk membangun sistem inferensi fuzzy (Handoyo & 
Prasojo, 2017). 
Teknik fuzzy k-means memilah keanggotaan dalam suatu cluster melalui 
derajat keanggotaan yang jangkauan nilainya 0 sampai 1 (Prasetyowati, 2017). 
Algoritma Fuzzy C-Means adalah sebagai berikut (Prasetyo, 2014). 
1. Inpu”t data ya”ng akan di clu”ster 𝑋, beru”pa mat”riks berukuran 𝑛 ×  𝑚 (𝑛 = 
jumlah sa”mpel data, 𝑚 = atr”ibut setiap data). 𝑋𝑖𝑗 = data sam”pel ke-
𝑖 (𝑖 = 1,2, … , 𝑛), atribut ke-𝑗 (𝑗 = 1,2, … 𝑚). 
2. Tentukan: 
1) Jumlah cluster = 𝑐; 
2) Pan”gkat = 𝑤; 
3) Maksimum iterasi = MaxIter; 
4) Error terkecil yang diharapkan = ᶓ ; 
5) Fungsi objektif awal = 𝑃0 = 0; 
6) Iterasi awal = 𝑡 = 1; 
3. Bangkitkan bilangan random 𝜇𝑖𝑘, dengan nilai di antara 0 dan 1, 𝑖 menyatakan 
data 𝑥𝑖 dan 𝑘 menyatakan cluster 𝑐𝑘. Jumlah derajat keanggotaan setiap data 




= 1 ( II.1 ) 
Untuk cluster 𝑐𝑘, setiap cluster paling sedikit berisi satu data dengan nilai 
keanggotaan tidak nol, namun tidak berisi derajat satu pada semua data. Cluster 
𝑐𝑘 dapat diformulasikan sebagai berikut. 
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Bangkitkan bilangan random 𝜇𝑖𝑘, 𝑖 = 1,2, … , 𝑛;  𝑘 = 1,2, … , 𝑐; sebagai 
elemen-elemen matriks partisi awal U. 
𝑄𝑖 = ∑ 𝜇𝑖𝑘
𝑐
𝑘=1
 ( II.2 ) 





 ( II.3 ) 









 ( II.4 ) 
5. Hitung nilai derajat keanggotaan setiap data pada setiap cluster (matriks 
pseudo-partition). Nilai derajat keanggotaan 𝑥𝑖 pada cluster 𝑐𝑘, dapat 









 ( II.5 ) 
Berikut merupakan persamaan untuk menghitung distance space, yang 
merupakan jarak euclidean kuadrat. 
𝐷𝑖𝑘 = 𝐷(𝑥𝑖 , 𝑣𝑘) = ∑ ‖𝑥𝑖𝑗 − 𝑣𝑘𝑗‖
2





 ( II.6 ) 
dimana: 
𝐷𝑖𝑘  = Jarak antara data dengan pusat cluster. 
𝑥𝑖  = data ke-𝑖 
𝑣𝑘  = Nilai centroid (pusat) cluster ke-𝑘 
𝑐  = banyak cluster 
6. Hitung fungsi objektif pada iterasi ke-𝑡, 𝑃𝑡: 
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7. Cek kondisi berhenti : 
a. Jika (|𝑃𝑡 − 𝑃𝑡−1| < ᶓ) atau (𝑡 > 𝑀𝑎𝑥𝐼𝑡𝑒𝑟), maka berhenti; 
b. Jika tidak, 𝑡 = 𝑡 + 1, ulangi Langkah ke-4. 
2.4 Pengujian khusus 
2.4.1. Validitas Fuzzy Clustering  
Pada meto”de pengel”ompokkan yang mengg”unakan konsep fuz”zy, sebuah data 
dapat menjadi anggota dari suatu cluster dengan nilai dera”jat keangg”otaan yang 
dimilikinya. Kecende”rungan data menjadi anggota dari suatu cluster akan semakin 
besar jika nilai derajat keanggotannya semakin tinggi. (Prasetyo, 2014). 
Bez”dek (1981) mengus”ulkan validi”tas dengan menghitung partition coefficient 
(PC) atau koefisien partisi sebagai eva”luasi nilai keang”gotaan da”ta pada setiap 
cluster dan partition entropy (PE) atau entropi partisi untuk mengevaluasi 
keteracakan data dalam cluster. Nilai PC Index (PCI) hanya mengevaluasi nilai 
derajat keanggotaan, tanpa memandang nilai vector (data) yang biasnysa 
mengandung informasi geometric (sebaran data). Nilainya dalam rentang [0,1], 
Kualitas cluster dikatakan semakin baik apabila nilai PCI yang didapatkan semakin 
besar (mendekati 1). Berikut persamaan untuk menghitung PC Index : 









) ( II.8 ) 
𝑁 merupakan jumlah data dalam set data, 𝐾 merupakan jumlah cluster, sedangkan 
𝑢𝑖𝑗 menyatakan nilai keanggotaan data ke-𝑖 pada cluster ke-𝑗. 
Sedangkan pada  partition entropy index (PEI). Kualitas cluster dikatakan 
semakin baik apabila nilai PEI yang didapatkan semakin kecil (mendektai 0). 
Berikut persamaan untuk menghitung PE index: 
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𝑃𝐸𝐼 =  −
1
𝑁





) ( II.9 ) 
Kedua metrik PCI dan PEI memiliki kecenderungan monotik terhadap 𝐾. 
modifikasi nilai PCI (MPCI) dilakukan oleh Dave (1996) terhadap kecenderungan 
monotonic tersebut. Persamaan yang idgunakan sebagai berikut: 
𝑀𝑃𝐶𝐼 = 1 −
𝐾
𝐾 − 1
(1 − 𝑃𝐶𝐼) (II.10) 
Nilai MPCI yang didapat adalah 0 ≤ 𝑀𝑃𝐶𝐼 ≤ 1. Nilai MPCI ekuivalen dengan 
Non-Fuzziness Index (NFI) (Robubens,1978). 
Xie dan Beni (1991) juga mengusulkan validitas untuk mengevaluasi cluster 
yang didapat dengan modifikasi oleh Pal dan Bezdek (1995). Persamaan yang 
















𝐽𝑚(𝑢, 𝑐) adalah ukuran kohesi, sedangkan 𝑆𝑒𝑝(𝑐) adalah ukuran separasi. 
Kohesi merupakan jumlah kedekatan data terhadap centroid dari cluster yang 
diikutinya, sedangkan separasi merupakan jarak antara centroid pada suatu cluster 
dengan centroid pada cluster lainnya. Pada xie beni index, nilai yang terbaik ialah 
nilai indeks yang semakin kecil. Kualitas hasil pengelompokkan akan semakin baik 
apabila nilai XBI yang didapat semakin kecil (Wu dan Yang, 2005). 
2.5 Penelitian Terkait 
Berikut merupakan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang 
terkait dengan penelitian pada tugas akhir pada table 2.1. 
Tabel II.2 Penelitian Terkait 
No Judul Penulis Hasil 
1 
Mammography Images 
Segmentation via Fuzzy C-
Mean and K-Mean 
(Kamil & 
Salih, 2019) 
Setelah kedua metode diuji 
menggunakan mini-MIAS 
database, dihasilkan bahwa 
akurasi dari metode k-means 
adalah 91,18% dan akurasi 
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metode fuzzy c-means adalah 
94,12%. Dapat disimpulkan 
bahwa algoritma fuzzy c-means 
mampu mengestimasi batas 
wilayah abnormal payudara 




Updating a Legacy Soil 
Map Using DSMART, 
Fuzzy C-Means and K-
Means Clustering 
Algorithms in Central Iran 
(Zeraatpisheh 
et al., 2019) 
Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memilah peta 
tanah warisan 1: 1.000.000 di 
wilayah Borujen, Provinsi 
Chaharmahal-Va-Bakhtiari, 
Iran Tengah dengan tiga 
metode disagregasi: metode 
supervised classification 
(algoritma DSMART) dan dua 
metode unsupervised 
classification yaitu fuzzy c-
means (FCM) dan k-means 
(KM) clustering. Dihasilkan 
bahwa metode FCM dan 
DSMART menghasilkan 
disaggregated soil maps yang 
lebih akurat dan detail 
dibandingkan metode K-means. 
3 
Comparison between 
support vector machine 
and fuzzy Kernel C-Means 
as classifiers for intrusion 
detection system using chi-




Dihasilkan bahwa SVM dan 
FCM, keduanya dapat beguna 
dalam sistem deteksi intrusi. 
Didapatkan bahwa FCM 
memiliki akurasi rata-rata yang 
lebih tinggi yaitu 95.09% dan 
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K-Means dengan Fuzzy C-






Pada penelitian ini dilakukan 3 
tingkat kluster yaitu tingkat  
kinerja tinggi, sedang  dan 
rendah. Berdasarkan hasil 
validasi yang dilakukan, 
didapatkan bahwa fuzzy c-
means menghasilkan nilai    
validasinya sebesar 0,758 , 
dimana nilai lebih mendekati 
nilai 1 yang berarti metode fcm 
lebih baik   dibandingkan 
dengan metode   K-Means yang 
mana hasil nilai sebesar 0,528. 
5 
Fuzzy c-means clustering 




Pada penelitian ini dilakukan 
perbandingan beberapa 
algoritma clustering yang ada 
dan algoritma FCM4DD 
terhadap berbagai data buatan 
dan data yang real. Hasil 
perbandingan menunjukkan 
bahwa algoritma FCM4DD 
lebih unggul dalam hal 
konsistensi, akurasi dan waktu 
komputasi. 
6 
Determination of the 
typical load profile of 




Metode yang digunakan 
membantu membuat 
pengelolaan sumber daya 
energi industry menjadi lebih 




TLP dari tugas yang dijalankan 
oleh mesin, dimana ia bertahan 
disaat puncak daya terjadi, 




Fuzzy C-Means dan K-
Medoids untuk 
Pengelompokan Data 
Penjualan pada 212 Mart 
(Jaini et al., 
2020) 
Algoritma fuzzy c-means lebih 
baik dalam penempatan cluster 
dibandingkan dengan algoritma 
k-medoids, karena algoritma 
fuzzy c-means menghasilkan 
nilai SI 0,2159 dan algoritma k-
medoids menghasilkan nilai SI 
0,2018. 
8 
Penerapan Metode Tahsin 
untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-




Berdasarkan hasil analisis uji 
normalitas dan uji homogenitas 
menggunakan Uji Paired 
Sampel T-test menghasilkan 




Pengaruh Penguasaan Ilmu 
Tajwid Terhadap Minat 
Membaca Al Qur’an 
(Setiyani et 
al., 2018) 
Terdapat pengaruh positif yang 
sedang terhadap minat 
membaca Al-Qur’an dari 
penguasaan ilmu tajwid pada 
siswa kelas V C dan V D di 
Sekolah Dasar Negeri 
Papandayan Kota Bogor pada 
semester genap tahun pelajaran 
2017/2018. 
10. 
Studi Komparasi Metode 





Nilai yang dihasilkan dari 
penggunaan metode talaqqi 






siswa SMPIT Fitrah Insani 
kabupaten Bandung Barat 
dalam membaca Al-Qur’an 
yaitu nilai tertinggi 92 serta 
nilai terendah 83. Sedangkan 
penggunaan metode tilawati 
pada siswa di SMP Salman Al-
Farisi kota Bandung menghasil-
kan nilai tertinggi sebesar 94 
serta nilai terendah sebesar 84. 
11. 
Penerapan Algoritma Eclat 
dalam Mencari Pola 
Kemampuan Membaca Al-
Qur'an pada Tingkat 





Data pada penelitian didapatkan 
dari hasil penyebaran kuisioner 
yang dilakukan di tiga sekolah 
dasar di kecamatan pekanbaru 
kota dan hasil dari tes mengaji 
pada siswa oleh dua orang 
qoriah. Hasil dari penelitian 
ialah didapatkan atribut yang 
paling memengaruhi kualitas 
kemampuan membaca al-
qur’an anak yaitu ikut kegiatan 
tpa/mda,  adanya guru mengaji 
yang kerumah dan apakah 








BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodo”logi penelitian merupakan tahapa”n-tahapan yang dijadikan acuan 
dalam mel”akukan pene”litian yang disusun secara sistematis dan logis yang berguna 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Be”rikut merupakan alur metodologi 
pene”litian yang p”enulis gunakan terlihat pada gambar 3.1. 
 
 
Gambar III.1 Metodologi penelitian 
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3.1 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah merupakan proses pengidentifikasian mengenai 
permasalahan yang nantinya akan menjadi topik pada penelitian. Pada tahap ini 
pengidentifikasian dilakukan untuk mendapatkan permasalahan apa yang sedang 
terjadi agar dapat dilakukan penelitian sehingga ditemukan solusi atas 
permasalahan tersebut. Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi dapat 
dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana mengklasterisasi 
kemampuan membaca al-qur’an siswa dengan menggunakan algoritma fuzzy c-
means. 
3.2 Pengumpulan Data 
Pengumpul”an data dilakukan dengan stud”i Pustaka dan pengambilan data. 
Penjelasan dari pengum”pulan data tersebut adalah sebagai berikut. 
3.2.1 Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan proses memahami dan mendalami teori-teori yang 
berkaitan dengan topik yang hendak dibahas di dalam penelitian. Pada tahap ini 
dilakukan pemahaman akan pengetahuan yang didapatkan dari buku, jurnal dan 
artikel yang berisikan teori-teori untuk referensi dalam melakukan penelitian ini.  
3.2.2 Pengambilan Data 
Unt”uk mem”peroleh informa”si dan data yang akan digunakan pada 
penelitian, tahapan yang sangat penting dilak”ukan ialah tahap penga”mbilan data. 
Data yan”g digunakan pada penelitian ini ialah data sekunder yang didapatkan dari 
data pada pen”elitian sebelumny”a yang dila”kukan oleh (Muhaimin, 2021) dan 
(Arliansyah, 2021). 
3.3 Analisa 
Analisa merupakan tahap dilakukannya analisis dan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai permasalahan yang terjadi sebelum diambil suatu keputusan.  
3.3.1 Analisa Kebutuhan Data 
Tahapan analisa data terdiri dari data sekunder dan atribut data. Berikut penjelasan 
dari analisa kebutuhan data. 
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3.3.1.1. Data Sekunder 
Pada data sekunder, data didapatkan dari data pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Muhaimin, 2021) dan (Arliansyah, 2021) yang merupakan data 
siswa di tiga sekolah dasar berbeda di daerah kecamatan pekanbaru kota, yaitu SD 
Negeri 125 Pekanbaru, SD Negeri 56 Pekanbaru, dan SD Negeri 71 Pekanbaru. 
Data sekunder yang didapatkan akan digunakan untuk mengkluster data pada 
algoritma clustering yang berguna untuk mengetahui keberadaan suatu data pada 
suatu kelompok. Data yang digunakan pada proses clutering merupakan seluruh 
data sekunder yang tersedia. 
3.3.1.2. Atribut Data 
Atribut dalam data sekunder pada penelitian ini adalah atribut data siswa sekolah 
dasar di kecamatan pekanbaru kota yang akan diseleksi pada tahap data selection 
proses kdd. 
Tabel III.1 Atribut pada Data Sekunder 
Nama Atribut Keterangan 
Kode Siswa Kode Urutan Siswa 
Nama Nama Siswa 
Kelas Kelas Siswa 
JK Jenis Kelamin Siswa 
Pekerjaan Ayah Pekerjaan Ayah Siswa 
Pekerjaan Ibu Pekerjaan Ibu Siswa 
P1 Lamanya siswa sakit (jika ada) dalam 1 minggu terakhir 
P2 Apakah siswa semangat atau tidak belajar membaca al-
qur’an 
P3 Apakah siswa disuruh orangtua membaca al-qur’an 
dirumah setiap hari 
P4 Apakah siswa diajarkan membaca al-qur’an oleh orangtua 
P5 Apakah siswa belajar membaca al-qur’an di sekolah 
P6 Lama waktu siswa belajar membaca al-qur’an di sekolah 
P7 Apakah siswa mengikuti Tahsin di luar sekolah  
P8 Apakah siswa mengikuti kegiatan TPA/MDA  
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P9 Siapa selain orangtua yang mengajari siswa membaca al-
qur’an di rumah 
P10 Dimana lokasi siswa membaca al-qur’an di rumah 
P11 Apakah orangtua memanggil guru mengaji ke rumah 
P12 Apakah guru memberi tugas membaca al-qur’an di rumah 
P13 Apakah siswa mengakses sosial media sehari-hari 
P15 Apakah siswa memilki teman yang rutin membaca dan 
menghafalal-qur’an 
P16 Siapa yang rutin membaca al-qur’an dirumah siswa 




Keterangan mengenai pelafalan huruf hijayah oleh siswa 
Panjang Pendek 
Penilaian 
Tingkat kemampuan siswa dalam membaca harakat atau 
Panjang pendek pada bacaan al-qur’an 
Panjang Pendek 
Keterangan 
Keterangan mengenai pembacaan panjang pendek pada 
bacaan al-qur’an oleh siswa 
Tajwid Penilaian Tingkat kemampuan siswa dalam penggunaan tajwid saat 
membaca bacaan al-qur’an 
Tajwid Keterangan Keterangan mengenai penggunaan tajwid dalam membaca 
al-qur’an oleh siswa 
 
3.3.2 Analisa Metode 
Pada tahap ini, penulis akan melakukan analisa terhadap data kemampuan membaca 
al-qur’an dimulai dari tahap data selection, pre-processing, transformation dan data 
mining. Adapun analisa proses kdd, sebagai berikut: 
1. Data Selection 
Pada tahap data selection, penulis akan memilih 9 atribut dari 27 atribut 




Pada tahap pre-processing, data yang telah diseleksi sebelumnya akan 
dilakukann pembersihan apabila terdapat missing value, data yang duplikat 
ataupun data yang tidak konsisten. 
3. Transformation 
Pada tahap tranformation, penulis akan melakukan konversi data pada tipe 
atribut non-numerik menjadi data tipe numerik. Selanjutnya data yang telah 
di tranformasi akan di gunakan pada proses data mining. 
4. Data Mining 
Selanjutnya yaitu dilakukan proses data mining pada data menggunakan 
algoritma fuzzy c-means, sehingga menghasilkan informasi baru yang 
bermanfaat. Pada algoritma fuzzy c-means, hal yang pertama kali dilakukan 
ialah menginput data berupa matriks 𝑋𝑖𝑗 yang akan di cluster, dimana i 
merupakan baris dan j merupakan kolom. Kemudian menentukan jumlah 
cluster yang akan dibentuk, pangkat, maksimum iterasi, error terkecil yang 
diharapkan dan fungsi objektif awal. Kemudian bangkitkan bilangan 
random 𝜇𝑖𝑘, dimana i adalah baris dan k adalah cluster sebagai elemen-
elemen matriks partisi awal U, dengan jumlah derajat keanggotaan data 𝑥𝑖 
selalu sama dengan 1. Selanjutnya lakukan perhitungan pusat cluster untuk 
tiap -tiap clusternya dan juga menghitung nilai derajat keanggotaan setiap 
data pada setiap cluster (matriks pseudo-partition). Kemudian dilakukan 
perhitungan fungsi objektif pada iterasi yang sedang berlangsung. Terakhir 
ialah mengecek kondisi berhenti, dimana apabila nilai hasil mutlak 
pengurangan fungsi objektif pada iterasi yang sedang berlangsung dikurangi 
nilai fungsi objektif pada iterasi sebelumnya lebih kecil dari nilai error atau 
iterasi yang sedang berlangsung telah melewati batas maksimal iterasi yang 
telah ditentukan maka perhitungan algoritma fuzzy c-means dihentikan dan 
hasil cluster didapatkan, namun jika tidak maka iterasi dilanjutkan dengan 
mengulang perhitungan dari langkah menghitung pusat cluster. 
Hasil keluaran (output) yang diperoleh dari penerapan algoritma fuzzy c-
means berupa hasil cluster data siswa mengenai membaca al-qur’an. 
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3.3.3 Analisa Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah proses-proses yang nantinya akan dilakukan oleh 
sistem dalam mengclustering kemampuan membaca al-qur’an siswa. Kebutuhan 
fungsional sistem pada penelitian ini yaitu: 
1. Sistem bisa memfasilitasi proses penginputan dan pembaharuan data, yakni 
data sekunder yang telah melalui tahap tranformasi data. 
2. Sistem bisa memfasilitasi proses perhitungan algoritma clustering yaitu 
algoritma fuzzy c-means. 
3. Sistem bisa menampilkan hasil perhitungan setiap iterasi dan hasil akhir 
algoritma clustering. 
3.4 Perancangan 
Perancangan merupakan tahap perencanaan dan pembuatan sketsa dari sistem 
yang akan dibangun. Proses perancangan pada penenelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
3.4.1 Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan perancangan terhadap tampilan 
yang akan menjadi media interaksi atau komunikasi anatar pengguna dan sistem. 
Perancangan interface ini juga merupakan gambaran awal mengenai sistem yang 
akan dibuat.  
3.4.2 Perancangan Basis Data (Database) 
Perancangan basis data (database) merupakan proses menentukan isi dan susunan 
data yang dibutuhkan oleh sistem.  Database ini nantinya berguna sebagai sarana 
penyimpanan data pada sistem yang dibangun. 
3.5 Implementasi 
Implementasi merupakan tahapan penerapan dari hasil analisa dan perancangan 
yang telah dilakukan ke dalam sebuah sistem. Pada tahapan ini dibutuhkan 
perangkat pendukung berupa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
(software). Berikut merupakan perangkat pendukung yang digunakan. 
1. Perangkat keras (Hardware) 
a. Processor : Intel Core i5 
III-7 
 
b. RAM  : 8 GB 
c. Harddisk : 1 TB 
2. Perangkat Lunak (Software) 
a. Operating System   : Microsoft Windows 10 Home 
b. Web Server    : Apache 
c. Browser    : Google Chrome 
d. Server    : localhost 
e. Bahasa Pemrograman : PHP 
f. Text Editor    : Sublime Text 3 dan Visual Studio Code 
3.6 Pengujian 
Tahap pengujian terdiri dari pengukuran apakah sistem yang dibangun pada tahap 
implementasi beroperasi sesuai dengan analisis dan desain yang telah dilakukan. 
Berikut meurpakan beberapa pengujian yang akan dilakukan pada sistem. 
1. Pengujian whitebox, yaitu pengujian yang dilakukan hingga pada alur logika 
kode program pada sistem yang dibuat sesuai dengan metode yang digunakan. 
2. Pengujian evaluasi, yaitu pengujian dengan menggunakan validitas fuzzy 
clustering yang terdiri dari partition coefficient index, partition entropy index, 
modification partition coefficient index, xie and beni index dan pengujian 
rapidminer. 
3.7 Kesimpulan dan Saran 
Tah”ap yang har”us ada pada bagian ak”hir dari suatu penelitian ialah kesimpu”lan 
dan saran. Pa”da tahap ini penulis memberikan kesimp ”ulan yang berisi mengenai 
hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan dan saran yang penulis berikan 





BAB VI  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Telah berhasil dibangun sebuah sistem untuk pengelompokkan data kemampuan 
membaca al-qur’an siswa sekolah dasar di kecamatan pekanbaru kota dengan 
menerapkan algoritma fuzzy c-means. 
2. Perhitungan clustering fuzzy c-means pada data sebanyak 214 record dan 9 
atribut, dengan jumlah cluster 3 menghasilkan pengelompokkan data pada tiap-
tiap clusternya yaitu 107 data siswa dengan kemampuan membaca al-qur’an 
sedang, 77 data siswa dengan kemampuan membaca al-qur’an rendah dan 30 
data siswa dengan kemampuan membaca al-qur’an baik. Sedangkan pada 
perhitungan data sebanyak 214 record dan 3 atribut dihasilkan pengelompokkan 
data pada tiap-tiap clusternya yaitu 77 data siswa dengan kemampuan membaca 
al-qur’an rendah, 29 data siswa dengan kemampuan membaca al-qur’an baik, 
dan 108 data siswa dengan kemampuan membaca al-qur’an sedang. 
3. Berdasarkan hasil validitas fuzzy clustering diketahui bahwa perhitungan 
clustering pada data dengan 9 atribut telah memberikan kualitas cluster yang 
baik, tetapi perhitungan clustering pada data dengan 3 atribut memberikan 
kualitas cluster yang lebih baik lagi 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka saran untuk 
penyempurnaan pengembangan pada penelitian selanjutnya ialah data yang 
digunakan lebih diperbanyak terutama untuk data tes membaca al-qur’an, 
mengingat kondisi wabah covid-19 yang masih ada. Lalu untuk sample datanya 
dapat divariasikan misalnya data kemampuan membaca anak sekolah menengah 
atas atau mahasiswa agar diketahui factor-faktor lainnya yang dapat memengaruhi 
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LAMPIRAN B HASIL PROSES DATA SELECTION 
Kode 
Siswa 




A0001 PR 10 Menit Sore 30 Menit Tidak 180 Menit Ya Cukup Buruk Buruk 
A0002 PR 15 Menit Setelah Magrib 30 Menit Siang 180 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0003 LK 5 Menit Hari Minggu 30 Menit Malam Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0004 LK 10 Menit Setelah Belajar 30 Menit Tidak 180 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0005 LK 10 Menit Setelah Sholat 30 Menit Sore 20 Menit Ya Buruk Buruk Buruk 
A0006 LK 10 Menit Sekali Seminggu 30 Menit Tidak 180 Menit Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0007 PR 10 Menit Tidak 30 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0008 PR 10 Menit Pulang Sekolah 30 Menit Malam 180 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0009 PR 10 Menit Sore 30 Menit Tidak 180 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0010 LK 10 Menit Tidak 30 Menit Setelah Magrib Tidak Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0011 LK Tidak Setelah Sholat 30 Menit Tidak 20 Menit Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0012 LK 5 Menit Setelah Magrib 30 Menit Malam 180 Menit Ya Buruk Buruk Buruk 
A0013 PR 5 Menit Setelah Magrib 30 Menit Sore dan Malam 180 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0014 LK 5 Menit Tidak 30 Menit Setelah Magrib Tidak Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0015 LK 10 Menit Tidak 30 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0016 PR 10 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak 15 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0017 LK 10 Menit Malam 30 Menit Malam 180 Menit Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0018 PR 10 Menit Setelah Magrib 30 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0019 LK 10 Menit Setelah Sholat 30 Menit Tidak 180 Menit Ya Buruk Buruk Buruk 
A0020 LK Tidak Tidak 30 Menit Tidak 180 Menit Tidak Buruk Buruk Buruk 
… … … … … … … … … … … 
A0055 LK 10 Menit Tidak 15 Menit Tidak 150 Menit Tidak Cukup Cukup Buruk 




A0057 PR Tidak Tidak 15 Menit Setelah Magrib Tidak Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0058 PR 5 Menit Tidak 15 Menit Setelah Magrib 150 Menit Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0059 PR Tidak Setelah Magrib 15 Menit Setelah Magrib 150 Menit Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0060 PR 10 Menit Setelah Magrib 15 Menit Setelah Magrib 150 Menit Tidak Cukup Baik Buruk 
A0061 PR 5 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0062 PR 5 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0063 PR 10 Menit Tidak 15 Menit Setelah Magrib 150 Menit Tidak Cukup Baik Buruk 
A0064 LK Tidak Tidak 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0065 LK 10 Menit Setelah Magrib 15 Menit Setelah Magrib Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0066 PR 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Tidak Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0067 LK 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Tidak Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0068 LK Tidak Tidak 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0069 PR 20 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Tidak Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0070 PR 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Tidak Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0071 LK Tidak Tidak 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0072 LK 15 Menit Tidak 15 Menit Tidak Tidak Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0073 PR 10 Menit Tidak 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0074 LK Tidak Tidak 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0075 LK 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak 100 Menit Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0076 PR 20 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak 100 Menit Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0077 PR Tidak Tidak 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0078 LK 15 Menit Tidak 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0079 LK 20 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak 120 Menit Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0080 PR 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak 120 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0081 LK Tidak Tidak 15 Menit Tidak 120 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
…           




A0111 PR 30 Menit Setelah Magrib 30 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0112 LK 30 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak 20 Menit Tidak Baik Baik Baik 
A0113 PR 15 Menit Setelah Magrib 30 Menit Setelah Magrib Tidak Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0114 PR 10 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak 15 Menit Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0115 PR 10 Menit Setelah Magrib 30 Menit Setelah Magrib 100 Menit Tidak Baik Baik Cukup 
A0116 LK 10 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak Tidak Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0117 PR 15 Menit Setelah Magrib 30 Menit Setelah Magrib Tidak Tidak Baik Baik Buruk 
A0118 PR 15 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak 20 Menit Tidak Baik Baik Cukup 
A0119 LK 30 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak Tidak Tidak Baik Cukup Buruk 
A0120 LK Tidak Tidak 30 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0121 LK 10 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0122 PR 10 Menit Setelah Magrib 30 Menit Setelah Magrib Tidak Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0123 PR 15 Menit Setelah Magrib 30 Menit Tidak 20 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0124 LK 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Setelah Magrib 180 Menit Tidak Cukup Cukup Cukup 
…           
A0205 LK 30 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak 120 Menit Tidak Baik Baik Cukup 
A0206 PR 10 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak 120 Menit Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0207 PR 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak 120 Menit Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0208 PR 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak 120 Menit Tidak Cukup Cukup Buruk 
A0209 PR Tidak Tidak 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0210 PR 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Tidak Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0211 LK 20 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Tidak Tidak Buruk Buruk Buruk 
A0212 LK 15 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak Tidak Tidak Cukup Buruk Buruk 
A0213 PR 30 Menit Setelah Magrib 15 Menit Tidak 120 Menit Tidak Baik Baik Cukup 










𝑿₁ 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟓 𝑿𝟔 𝑿𝟕 𝑿𝟖 𝑿𝟗 
A0001 3 2 4 1 2 2 2 1 1 
A0002 4 2 4 2 2 1 2 1 1 
A0003 2 2 4 2 1 1 1 1 1 
A0004 3 2 4 1 2 1 2 1 1 
A0005 3 2 4 2 2 2 1 1 1 
A0006 3 2 4 1 2 1 1 1 1 
A0007 3 1 4 1 1 1 1 1 1 
A0008 3 2 4 2 2 1 2 1 1 
A0009 3 2 4 1 2 1 2 1 1 
A0010 3 1 4 2 1 1 2 2 1 
A0011 1 2 4 1 2 1 1 1 1 
A0012 2 2 4 2 2 2 1 1 1 
A0013 2 2 4 2 2 1 2 1 1 
A0014 2 1 4 2 1 1 2 1 1 
A0015 3 1 4 1 1 1 1 1 1 
A0016 3 2 4 1 2 1 2 1 1 
A0017 3 2 4 2 2 1 1 1 1 
A0018 3 2 4 2 2 1 2 2 1 
A0019 3 2 4 1 2 2 1 1 1 
A0020 1 1 4 1 2 1 1 1 1 
A0021 2 1 4 1 2 1 2 2 1 
A0022 7 2 4 1 2 1 2 1 1 
…          
A0095 2 2 3 1 2 1 2 1 1 
A0096 3 2 3 1 2 1 2 1 1 
A0097 1 1 3 1 1 1 2 1 1 
A0098 3 1 3 1 2 1 2 1 1 
A0099 3 1 3 2 1 1 2 1 1 
A0100 1 1 3 1 1 1 1 1 1 
A0101 3 2 3 2 1 1 2 1 1 
A0102 1 1 3 1 1 1 1 1 1 
A0103 3 2 3 2 1 1 2 1 1 
A0104 4 1 3 1 1 1 2 2 1 
A0105 3 2 3 1 1 1 1 1 1 
A0106 1 1 4 1 1 1 1 1 1 
A0107 1 1 4 1 1 1 1 1 1 
A0108 3 2 4 1 1 1 2 1 1 
A0109 1 1 4 1 1 1 1 1 1 
A0110 1 1 4 2 2 1 1 1 1 
A0111 7 2 4 2 2 1 2 2 1 




A0113 4 2 4 2 1 1 2 2 1 
A0114 3 2 4 1 2 1 2 2 1 
A0115 3 2 4 2 2 1 3 3 2 
A0116 3 2 4 1 1 1 2 1 1 
A0117 4 2 4 2 1 1 3 3 1 
A0118 4 2 4 1 2 1 3 3 2 
A0119 7 2 4 1 1 1 3 2 1 
A0120 1 1 4 2 2 1 2 1 1 
…          
A0198 4 2 3 1 1 1 2 1 1 
A0199 4 1 3 1 1 1 2 1 1 
A0200 4 2 3 1 1 1 2 2 1 
A0201 4 2 3 1 1 1 2 2 1 
A0202 4 2 3 1 1 1 2 1 1 
A0203 1 1 3 1 1 1 2 2 1 
A0204 4 2 3 1 1 1 2 1 1 
A0205 7 2 3 1 2 1 3 3 2 
A0206 3 2 3 1 2 1 2 1 1 
A0207 4 2 3 1 2 1 2 2 1 
A0208 4 2 3 1 2 1 2 2 1 
A0209 1 1 3 1 1 1 1 1 1 
A0210 4 2 3 1 1 1 2 1 1 
A0211 5 2 3 1 1 1 1 1 1 
A0212 4 2 3 1 1 1 2 1 1 
A0213 7 2 3 1 2 1 3 3 2 
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